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ABSTRAK

Banyaknya tekanan-tekanan yang diperoleh oleh seorang saksi dan korban baik dari bentuk
ancaman secara fisik maupun psikisnya sehingga mengakibatkan adanya kesulitan ataupun
enggan untuk memberikan kesaksiannya di pengadilan. Oleh karena itu, perlu adanya
bentuk perlindungan kepada saksi dan korban yang disediakan oleh pemerintah,
sebagaimana diatur dalam Undang — Undang Nomor 13 Tahun 2006. Saksi dan korban
berhak untuk melakukan pengajuan untuk memperoleh perlindungan tersebut, dimana
tidak hanya saksi dan korban saja yang memperoleh perlindungan, namun juga termasuk
keluarganya. Hak melakukan pengajuan hanya diberikan kepada saksi dan korban itu
sendiri, sedangkan keluarga dari saksi dan korban tidak memiliki hak untuk melakukan
pengajuan. Sehingga prosedur ini mengakibatkan adanya ketergantungan keluarga saksi
dan korban terhadap saksi dan korban dalam melakukan pengajuan. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk menganalisis kebijakan perlindungan saksi dan korban terutama dari segi
pengajuan perolehan perlindungan tersebut. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
hukum yuridis normatif dengan mengkaji beberapa peraturan hukum dan penelitian
kepustakaan. Hasil dari penelitian ini berupa berbagai upaya dan penegakan hukum yang
diberikan pemerintah melalui Undang Undang secara keseluruhan telah disesuaikan
dengan perkembangan masyarakat. Saksi dan korban retan untuk merasakan tekanan
sebelum bersedia untuk memberikan kesaksian. Sehingga permohonan untuk dilindungi
oleh pemerintah telah menjadi suatu keharusan bagi saksi dan korban untuk ajukan. Pada
umumnya, keluarga saksi dan korban dapat memperoleh perlindungan hukum setelah saksi
dan korban melakukan pengajuan permohonan perlindungan sesuai dengan prosedur yang
telah ditetapkan dalam undang - undang.

Kata Kunci: Perlindungan Hukum; Saksi dan Korban; Keluarga Saksi dan Korban.



ABSTRACT

The amount of pressure obtained by a witness and a victim, both in the form of physical
and psychological threats, has resulted in difficulties or reluctance to testify in court.
Therefore, it is necessary to have protection for witnesses and victims provided by the
government, as regulated in Law Number 13 of 2006. Witnesses and victims have the right
to apply for protection, where both witnesses or victims and the families receive protection.
Only the witness and the victim have the right to request for protection. So that this
procedure results in the dependence of the families on witnesses and victims in making
submissions. The purpose of this study is to analyze the policy of witness and victim
protection, especially in terms of filing for the acquisition of such protection. This study
uses a normative juridical legal research method by reviewing several legal regulations
and literature research. The results of this study in the form of various efforts and law
enforcement provided by the government through the Act as a whole have been adapted to
the development of society. Witnesses and victims are vulnerable to feeling pressure before
being willing to testify. So that the application to be protected by the government has
become a must for witnesses and victims to submit. In general, the families of witnesses
and victims can obtain legal protection after the witness and victim submit an application
for protection in accordance with the procedures set out in the law.

Keywords: Legal Protection, Witness and Victim, Witness and Victim’s Family
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